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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis mengenai 
kepuasan petani terhadap penggunaan pupuk bokashi, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Tingkat kepuasan petani dalam penggunaan dan  pembelian pupuk bokashi 
pada tanaman jagung termasuk dalam kategori puas. Kategori ini diperoleh 
dari hasil analisis menggunakan metode CSI dengan nilai sebesar 74,32% 
yang berada pada rentang 66%-80,99% yang artinya bahwa konsumen berada 
pada kriteris “puas”. Kriteria “puas” ini dikarenakan tingkat Weighted Score 
(WS) beberapa atribut  cukup tinggi seperti atribut memperbaiki struktur 
tanah (0,52), ketahanan umur pupuk (0,46), ramah lingkungan (0,43), 
kemudahan pengaplikasian (0,41) dan kemampuan meningkatkan produksi 
tanaman (0,40). Sehingga memiliki kontribusi besar terhadap kepuasan 
konsumen.  Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis pertama bahwa diduga 
petani merasa puas dengan penggunaan pupuk bokashi. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Importance Performance 
Analysis (IPA) diperoleh hasil bahwa tingkat kinerja dan tingkat kepentingan 
dari atribut pupuk bokashi sebesar 93,84%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kinerja dari masing-masing atribut telah dapat memenuhi harapan dari 
petani tetapi masih perlu dilakukan perbaikan lagi. Atribut yang perlu 
diperbaiki adalah atribut kemampuan mempercepat tanaman karena memiliki 
nilai kepentingan yang tinggi namun nilai kinerjanya masih rendah. 
Sedangkan atribut kemampuan meningkatkan produksi tanaman termasuk 
kedalam atribut yang mempengaruhi kepuasan petani, namun pengaruhnya 
tidak sebesar atribut memperbaiki struktur tanah. Atribut lain yang 
mempengaruhi kepuasan petani ialah kemudahan pengaplikasian, ramah 
lingkungan dan ketahanan umur pupuk. Hasil tersebut menjawab hipotesis 






Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang penulis 
ajukan sehingga dapat dijadikan acuan sesuai dengan hasil penelitian, diantaranya 
yaitu : 
1. Produsen pupuk bokashi harus mampu membuat konsumen (petani) merasa 
lebih puas dengan cara memperbaiki dan meningkatkan atribut-atribut yang 
kinerjanya masih tergolong rendah dan belum sesuai dengan harapan 
konsumen namun dianggap penting oleh konsumen seperti kemampuan 
dalam mempercepat pertumbuhan tanaman. Sehingga harapannya konsumen 
akan merasa puas dan mulai berpindah sepenuhnya dari mengkombinasikan 
pupuk bokashi dan pupuk kimia menjadi sepenuhnya menggunakan pupuk 
bokashi. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan atribut-atribut lain selain yang 
digunakan dalam penelitian ini, agar produsen mengetahui atribut lainnya 
yang dianggap mempengaruhi kepuasan konsumen terhadap pupuk bokashi, 
misalnya merk, kemasan, kandungan unsur hara, dll.  
 
